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ABSTRAK Info Artikel 
Produksi adalah kegiatan yang mengubah barang mentah menjadi 
barang jadi. Namun, produksi mengalami permasalahan kompleks 
berupa kelangkaan. Sumber daya pangan pun mengalami 
penurunan karena langka nya lahan pesawahan yang dipakai 
sebagai industri dan kurang adanya sinergi dari konsumen. 
Adapun Baqr Al Sadr memberikan solusi tentang pemanfaatan 
sumber daya alam yang langka dengan efisien. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis keterkaitan produksi 
dengan kelangkaan sumber daya pangan dalam perspektif Baqr Al 
Sadr, sehingga penelitian ini menggunakan Library research dari 
berbagai jurnal dan dokumen terkait dengan permasalahan 
Produksi, kelangkaan, dan pemikiran Baqr Al Sadr. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
Literature review yang kemudian dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif. Hasil penelitian ini adalah masalah ekonomi yang dapat 
menyebakan terjadinya kelangkaan adalah kedzaliman atau 
kekufuran manusia yang tidak memperhatikan nilai dan moral. 
Hal ini berhubungan dengan distribusi kekayaan dimana akan 
terjadi ketidakseimbangan apabila terjadi kedzaliman. 
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ABSTRACT 
Production is an activity that converts raw goods into finished 
goods. However, production is experiencing a complex problem in 
the form of scarcity. Food resources have also decreased due to 
the scarcity of paddy fields used as industry and the lack of 
synergy from consumers. Meanwhile, Baqr Al Sadr provides 
solutions regarding the efficient use of scarce natural resources. 
The purpose of this study is to analyze the relationship between 
production and scarcity of food resources in the perspective of 
Baqr Al Sadr, so this study uses library research from various 
journals and documents related to production, scarcity, and Baqr 
Al Sadr's thoughts. The data collection method in this study used 
the documentation method which was then analyzed using 
descriptive analysis. The results of this study are economic 
problems that can cause scarcity are tyranny or human kufr who 
do not pay attention to values and morals. This relates to the 
distribution of wealth where there will be an imbalance if there is 
injustice. 
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PENDAHULUAN  
Produksi adalah kegiatan mengubah barang mentah menjadi barang jadi 

sehingga bisa dimanfaatkan dan dikonsumsi oleh manusia. Mulanya, manusia melakukan 

kegiatan produksi hanya sebatas memenuhi kebutuhan pribadi, akan tetapi hal tersebut 

telah mengalami pergeseran  dengan beragamnya kebutuhan sehingga membutuhkan 

pihak lain untuk memproduksi apa yang menjadi kebutuhannya (Rafsanjani, 2016) 

dikutip dalam  (Nurdin, 2019).  

Masuknya perekonomian liberal di dunia saat ini menyebabkan kegiatan 

produksi menimbulkan permasalahan baru yang kompleks  mengingat orientasi yang 

dipegang oleh ekonomi kapitalis adalah efisiensi pemanfaatan sumber daya alam  yang 

merupakan faktor   produksi terpenting, serta modal dan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan pendapatan (Salim, 2018). Ditinjau dari hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa pemanfaatan yang optimal tersebut adalah salah satu pengabaian nilai dan etika 

seorang produsen untuk melakukan eksploitasi besar-besaran terhadap sumber daya 

alam hanya untuk mencapai keuntungan maksimum dengan dalih efisiensi yang 

berimbas pada kerusakan lingkungan dan kelangkaan (scarcity). 

Kelangkaan  adalah ketiadaan sumber daya alam yang dapat digunakan dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat, menyebabkan kericuhan dan tidak terpenuhinya 

kebutuhan masyarakat. Padahal, kegiatan produksi dalam Islam bertujuan  untuk 

mengupayakan keadilan sosial dan menjaga martabat manusia (Nurdin, 2019). Salah 

satu permasalahan kelangkaan yang dihadapi saat ini adalah langkanya sumber daya 

pangan. Dalam (Prabowo, 2014), bahan pangan pokok, terdiri dari beras, telur ayam ras, 

tahu dan tempe,  daging  ayam  ras, ikan, kembung segar, ikan bandeng segar, gula pasir, 

(8), susu, minyak goreng, dan terigu. Kelangkaan tersebut diakibatkan oleh sedikitnya  

lahan oleh penggunaan lahan dalam hal pembangunan industri untuk kegiatan produksi. 

Sehingga, kebutuhan lahan untuk menanam bibit pangan, seperti padi, jagung, cabai dan 

lainnya terbatas. 

Menurut BPS dalam (Wahyuni, 2018) lahan pesawahan terus mengalami 

penurunan, yaitu luas lahan pesawahan hanya sebesar 7,1 juta hektare dibandingkan 

pada tahun 2017 yang masih sebesar 7,75 juta hektare. Pada tahun 2021 lahan 

pesawahan mengalami penyusutan yang sebelumnya terus berfluktuatif, yaitu 

penyusutan sebesar 0,14 juta hetare dengan luas pesawahan 10,52 juta hektare jika 

dibandingkan dengan tahun lalu yang sempat mencapai 10,66 juta hektare (Wahyudi, 

2021). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Menurut Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

(PDTT) Marwan Jafar,  “Perkiraan ancaman kelangkaan pangan tersebut semakin terasa, 

terutama bagi Indonesia sebagai negara agraris yang perlahan menjadi negara industri” 

(Aini, 2016). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kelangkaan sumber daya pangan 

mulai terjadi karena lahan pesawahan yang terus mengalami penurunan dan 

menyebabkan Indonesia tidak lagi menjadi negara swasembada pangan disebabkan oleh 

aktivitas impor bahan pangan yang terus meningkat. Apalagi kelangkaan pangan semakin 

terasa tatkala harga minyak goreng yang melambung (Purwanti, 2022). 

Bertahun-tahun lamanya Indonesia dikenal dengan negara yang mayoritas 

masyarakat nya mengonsumsi nasi untuk memenuhi kebutuhan pangannya, sehingga 

membutuhkan beras yang melimpah. Menurut data BPS pada tahun 2015-2018 

Indonesia mengalami fluktuasi dalam melakukan impor beras, dan mengalami  

penurunan yang drastis di angka 305 ribu ton pada tahun 2017, selanjutnya kembali 

meningkat pula secara drastis di angka 2,3 juta ton (BPS, 2019). Hal tersebut 

menunjukkan Indonesia tidak pada titik yang stabil dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan yang sewaktu-waktu dapat mengalami penurunan kembali. Bahkan menurut 

Menteri Perindustrian, Agus Gumiwang Kartasasmita, kelangkaan pangan di Indonesia 

akan terjadi di tahun 2050 jika masyarakat terus mengandalkan beras sebagai bahan 

pangan dan akibat lahan pesawahan yang terus mengalami penyusutan (Yuniar, 2020). 

Kerusakan dan penggunaan yang berlebihan, “Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik “ (QS. Al-A’raf:56). Pada 

kenyataannya dalam ilmu ekonomi, masalah ekonomi disebabkan oleh masalah 

kelangkaan sumber daya ekonomi (scarcity) dibandingkan dengan kebutuhan manusia 

yang sifatnya tidak terbatas. Namun, hal tersebut ditentang oleh Baqr Al Sadr yang 

berpandangan bahwa sumber daya alam itu tidak terbatas. 

Baqr Al Sadr merupakan Pemikir ekonomi Islam yang sangat terkenal akan 

pemikirannya mengenai produksi dalam penggunaan sumber daya alam yang lebih 

dikenal dengan Mazhab Alternative dengan dua karya Baqir al-Sadr yang sangat terkenal, 

yaitu Falsafatuna dan Iqtidhaduna. Dalam kitab Iqtishaduna, produksi haruslah 

mementingkan dan memikirkan prinsip keadilan tanpa memperbolehkan eksploitasi 

yang didasari pada keadaan ekonomi suatu negara dan perilaku masyarakat nya yang 

melakukan kegiatan produksi dengan cara liberal untuk kepentingan pribadi (Faizah, 

2018), serta bagaimana memanfaatkan sumber daya yang terbatas, karena Islam tidak 

mengenal sumber daya alam yang terbatas (Qomar, 2016). Penelitian ini berfokus pada  

masalah kelangkaan sumber daya pangan yang berkaitan dalam hal produksi. Sejauh 

yang ditemukan, jurnal yang membahas  pemikiran Baqr Al Sadr lebih banyak  mengenai 

distribusi produksi dan distribusi pendapatan setelah produksi. Oleh karenanya, penting 

untuk mengetahui  apa yang mendasari terjadinya kelangkaan sumber daya pangan dan 

kaitannya terhadap produksi dalam perspektif Baqr Al-Sadr. 
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METODOLOGI  
Penelitian ini menggunakan Library research dari jurnal-jurnal terkait dengan 

permasalahan Produksi, kelangkaan, dan pemikiran Baqr Al-Sadr. Metode pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan metode Literature review yang berisi ulasan, 

rangkuman, dan pemikiran penulis tentang beberapa sumber pustaka (artikel jurnal, 

artikel berita, buku dan lainnya) yang berkaitan dengan topik penelitian, yang 

selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Orientasi perekonomian liberal yang saat ini terlihat adalah kegiatan produksi 

berpusat pada keuntungan maksimum dengan mengefisienkan sumber daya.  Namun, 

justru orientasi tersebut menjadi tolak ukur perilaku produsen untuk melakukan 

eksploitasi terhadap seluruh sumber daya (Nurdin, 2019) yang berimbas pada 

kelangkaan kebutuhan sumber daya khususnya sumber daya pangan. 

Menurut Baqr Al sadr dikutip dalam (Nurdin, 2019), Produksi adalah mengolah 

alam sehingga kebutuhan manusia dapat terpenuhi. Islam memandang harta, baik dalam 

kegiatan produksi atau hal lainnya haruslah berprinsip maslahah dan menerapkan 

prinsip keadilan, sehingga ketidaktersedian sumber daya tidak terjadi. Utamannya 

adalah memaksimalkan mashlahah dengan tetap bisa memperoleh laba sepanjang 

berada pada tujuan yang seharusnya dan hukum islam (Pardanawati, 2015). 

Fokus utama pemikiran Baqr Al Sadr adalah distribusi produksi dengan 

membagi distribusi menjadi dua bagian, yaitu distribusi sesudah produksi (post-

production distribution) dan sebelum produksi (pre-production distribution). 

Menurutnya, ekonomi terjadi bukan disebabkan oleh kelangkaan dan terbatasnya 

kekayaan alam, akan tetapi permasalahan ekonomi muncul disebabkan oleh  dua faktor, 

yaitu karena perilaku manusia yang melakukan kezaliman dan keingkaran manusia 

kepada Allah (Amarodin, 2018). Keterkaitan produksi dengan kelangkaan adalah 

bagaimana perilaku manusia dalam memaksimalkan sumber daya untuk kegiatan 

produksi. ketidaktersediaan sumber daya yang menyebabkan kelangkaan tidak terjadi 

jika manusia yang bukan hanya selaku produsen, yaitu juga selaku konsumen saling 

bersinergi untuk terus memperhatikan nilai dan moral. 

Dalam penelitian Qomar (2016), Baqr Al-Sadr menyebutkan bahwa Allah SWT 

sebagai pencipta manusia mengetahui kebutuhan manusia sehingga Allah SWT telah 

menyediakan ketersediaan kebutuhan manusia dengan sangat baik. ketidatersediaan 

sumber daya alam bukan menjadi masalah utama ekonomi, tetapi manusia yang 

menyebabkan masalah ekonomi terjadi, hal ini didasarkan pada surat Ibrahim ayat 32-

34: “Allah SWT yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari 

langit , kemudian mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buhan sebagai rejeki 

untukmu. Menundukkan lautan bagimu untuk berlayar dengan kehendakNya, 

menundukkan matahari dan bulan untukmu yang terus menerus beredar (dalam 

orbitnya), menundukkan malam dan siang untukmu dan Dia telah memberikan segala 

sesuatu yang kamu mohonkan kepadaNya. Dan jika kamu menghitung nikmat dari Allah 
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SWT, tidaklah kamu mampu menghitungnya. Sesungguhnya manusia sangat dhalim dan 

sangat mengingkari nikmat.” (Qs. Ibrahim: 32-34). 

Melihat dari ayat tersebut, sudah sangat jelas bahwa Allah memberikan semua 

kebutuhan manusia termasuk sumber daya alam dengan sangat melimpah, sehingga 

pemikiran ini berkaitan dengan nilai tauhid bahwa manusia hanya tinggal memanfaatkan 

apa yang Allah berikan dengan sebaik-baiknya. Baqir Al-Sadr menyatakan bahwa 

masalah utama ekonomi adalah kedzaliman dan kekufuran manusia. Kedzaliman dalam 

hal ini merupakan distribusi kekayaan. Selanjutnya Baqir al-Sadr juga mengkritisi asumsi 

bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas. Hal ini merupakan kesalahan kapitalis dalam 

menganalisa masalah utama ekonomi, bahwasanya kapitalis tidak membedakan need 

(kebutuhan) dan want (keinginan), sehingga melakukan apapun agar kedua hal tesebut 

terpenuhi yang menyebabkan kelangkaan (Muna dan Qomar, 2020) . 

Faktor produksi tidak dibatasi dengan ketidaktersediaan sumber daya alam,  

akan tetapi keinginan manusia yang beragam dan tidak terbatas. (Muhari, 2019). Perilaku 

manusia Dalam hal penggunaan sumber daya tidak saling bersinergi, kasus ini terjadi pada 

sumber daya pangan dimana terjadi kelangkaan lahan untuk dijadikan sawah dalam memenuhi 

kebutuhan beras dipasar dan beberapa bahan pangan laiinya, seperti minyak goreng, sagu, jagung 

dan lainnya. lahan yang seharusnya bisa dimaksimalkan justru diambil alih untuk kepentingan 

industri yang bertujuan untuk memperkaya pribadi dengan dibuatnya gedung tinggi, dan 

kepemilikan tanah yang berujung pada lahan yang tidak produktif tanpa memikirkan efek jangka 

panjangnya. Oleh karenanya, manusia perlu untuk melakukan pemisahan mengenai apa yang 

menjadi kebutuhan dan keinginan, serta yang mendasari terjadi nya kelangkaan adalah sistem 

distribusi ekonomi yang belum adil sepenuhnya. Sedangkan bagi konsumen, cenderung memiliki 

perilaku pemborosan dan banyak membuang makanan, serta kurang mensyukuri nikmat yang 

telah diberikan.  

Menurut BPS tahun  2018 tentang Produksi dan Konsumsi Beras Nasional (Jan-

Des 2018) dikutip dalam (Databoks, 2018), menunjukkan bahwa konsumsi beras di 

Indonesia lebih besar daripada produksi nya. Pada periode Januari-September 2018, 

konsumsi beras mencapai 22,11 juta ton. Sementara konsumsi beras pada bulan  Oktober 

diperkirakan mencapai 2,51 juta ton, kemudian bulan November 2,43 juta ton dan 

Desember 2,51 juta ton. Jika dilihat dari data tersebut,  angka konsumsi beras terus 

mengalami peningkatan. sedangkan, limbah makanan di Indonesia menempati urutan 

kedua setelah Arab Saudi (Thomas, 2019). Hal ini menujukkan  bahwa masyarakat tidak 

optimal dalam mengonsumsi sumber daya pangan dan berujung pada penghamburan. 

Ironisnya, masih banyak masyarakat yang tidak turut merasakan kecukupan dalam hal 

pangan. Disinilah distribusi pendapatan dan produksi perlu untuk dilakukan. Produsen 

sebagai bagian yang melakukan kegiatan produksi bersama-sama dengan konsumen 

untuk mengupayakan pengoptimalan sumber daya dengan mempergunakan sebaik-

baiknya. 

Ketiadaan sinergi antara konsumen dan produsen dalam memanfaatkan sumber 

daya pangan dapat menyebabkan kelangkaan. Kezaliman manusia dalam hal distribusi 

kekayaan dan keingkaran mereka atas nikmat Allah dengan mengekspolitasi sumber 
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daya alam adalah dua faktor yang menciptakan kesengsaraan hidup bagi manusia 

(Muhari, 2019), dimana naluri manusia yang selalu dibekali rasa tidak puas dalam 

memenuhi kebutuhannya. Ekonomi Islam memiliki prisip efisiensi, yaitu 

memaksimalkan kebutuhan sehingga kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin 

tidak melebar dengan cara pola distribusi yang berkeadilan (Qomar, 2016). 

Fahlevi (2019) menjelaskan bahwa Baqir Al-Sadr berpendapat hanya alam yang 

dapat disebut sebagai sumber dari ekonomi dalam hal pendistribusian sumber daya alam 

dan mengabaikan modal dan tenaga kerja. Hal in dikarenakan modal sebenarnya 

kekayaan yang diproduksi dan bukan sebagai sumber utama produksi karena kekayaan 

secara ekonomi adalah segala sesuatu yang diproduksi dan diproduksi melalui kerja 

manusia yang dapat diinvestasikan kembali dalam pengembangan kekayaan baru. 

Pemilik tunggal dari tanah dan bahan baku adalah pemerintah. Masyarakat dapat 

memiliki hak khusus kepemilikan jika mereka menginvestasikan energi mereka untuk 

mengembangkan sumber daya alam seperti mengelola tanah. Peran pemerintah sebagai 

regulator untuk turut mengawasi penggunaan sumber daya alam yang berujung pada 

eksploitasi untuk mengurangi kelangkaan, Karena pada hakikatnya sumber daya sangat 

besar jumlahnya dan tidak terbatas, akan tetapi bagaimana manusia sebagai agen 

perubahan dan khalifah dimuka bumi untuk memanfaatkan sumber daya alam yang tidak 

terbatas itu dengan adil dan bijaksana. “Sesungguhnya apa yang kita dilakukan di muka 

bumi ini akan dimintai pertanggungjawaban” (QS. Al. Hasyr: 18). Kegiatan Produksi 

adalah menciptakan manfaat dan bukan menciptakan materi (Pardanawati, 2015). 

Maksudnya melimpahnya sumberdaya di bumi yang berbentuk materi, hendaknya dibuat 

untuk tujuan kebermanfaatan umat dan bukan hanya soal mencari keuntungan pribadi 

KESIMPULAN  
Terbatasnya sumber daya alam tidak bisa dijadikan alasan sebabnya terjadi 

kelangkaan sumber daya pangan yang merupakan kebutuhan pokok manusia. Karena 

sesunggunya Allah telah menyediakan apa yang dibutuhkan manusia dengan sangat 

melimpah. Adapun masalah yang dapat menyebakan terjadinya masalah kelangkaan 

pada sumber daya pangan adalah kedzaliman atau kekufuran manusia, dimana 

melakukan eksploitasi terhadap lahan dan konsumsi yang berlebihan dengan menyiakan 

makanan secara terus-menerus. Hal ini berhubungan dengan distribusi kekayaan dimana 

akan terjadi ketidakseimbangan apabila terjadi kedzaliman.  

Masyarakat juga harus dapat membedakan mana yang menjadi kebutuhan dan 

mana yang menjadi keinginan sehingga kebutuhan pokok dapat tercukupi. Adapun dalam 

pengelolaannya, sumber daya alam hendaklah diawasi oleh pemerintah dengan 

melakukan regulasi, yaitu mengeluarkan hak khusus untuk mengelola sumber daya 

tersebut sehingga pengelolaan sumber daya dapat terkontrol dengan baik dan 

memastikan produsen menjalankan kegiatan produksi dengan memperhatikan 

lingkungan. 
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